BAB I
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu susunan ilmiah untuk memecahkan sebuah
masalah. Fungsi dari penelitian adalah untuk menemukan penjelasan dan jawaban
atas masalah serta menawarkan kemungkinan alternatif yang dipergunakan untuk
memecahkan suatu masalah. Hipotesis dan jawaban atas masalah tersebut dapat
bersifat tidak berbentuk dan umum seperti pada penelitian dasar dan dapat juga
sangat konkrit da spesifik seperti yang biasa ditemukan pada penelitian terapan.t
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Jenis penelitian

Penulis dalam penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif merupakan sebuah penelitian yang bertujuan memberikan sebuah
penjelasan tentang fakta-fakta, ciri-ciri dan hubungan antara fenomena yang di
pelajari.? Penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menyelidiki tentang mekanisme penetapan harga jual beli gabah pasca panen di

Desa Babatan Kecamatan Balongpanggang, Kabupaten Gresik.

. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu metode yang
mengemukakan secara langsung berhubungan antara peneliti dengan narasumber.

Dalam pendekatan ini membahas masalah untuk memperhatikan apakah suatu

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakis, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), 25
2 Moh. Nasir, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 3
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kegiatan benar atau salah, sah atau tidak sah, sesuai atau tidak dengan hukum
yang berlaku. Pada penelitian ini menggunakan penelitian yang lebih menegaskan
pada sudut pandang proses dan makna suatu tindakan yang dilihat secara merata.
Dalam hal ini penulis akan mendeskripsikan tentang mekanisme jual beli gabah
pasca panen di Desa Babatan, Kecamatan Balongpanggang, Kabupaten Gresik
pada penetapan harga jual di kilang padi.
C. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian yaitu tempat yang digunakan untuk melakukan suatu
penelitian. Dalam penelitian kualitatif meruapakan suatu tahapan yang utama,
sebab dengan menentukan lokasi penelitian yang berarti tujuan dan objek
penelitian telah ditentukan yang akan memudahkan penulis dalam melakukan
penelitian. Objek lokasi yang dijadikan dalam penelitian oleh penulis adalah di
Desa Babatan Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik. Alasan peneliti
memilih lokasi penelitian ini karena mayoritas masyakat Desa Babatan
Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik ini adalah berprofesi sebagai
petani.

D. Data dan sumber data
1. Data

Penulis untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini terdapat
beberapa data yang dibutuhkan yakni mengenai Penerapan hukum Islam
dalam akad jual beli di selep padi Desa Babatan Kecamatan Balongpaggang
Kabupaten Gresik dan penerapan hukum Islam dalam perbedaan penetapan
harga jual beli gabah pasca panen di selep padi Desa Babatan Kecamatan

Balongpanggang Kabupaten Gresik. Data yang dibutuhkan antara lain yaitu:
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a. Data primer, yaitu sumber data yang didapatkan dan digali dari sumber
utamanya. Dalam kata lain suatu data yang didapatkan secara langsung
dari lapangan yang masih membutuhkan pengolahan lebih lanjut.?
Adapun data primernya adalah membahas secara umum mengenai hasil
wawancara kepada pihak petani dan pihak selep padi tentang praktik
penetapan harga jual beli gabah pasca panen di selep padi Desa Babatan
Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik.

b. Data sekunder, yakni bentuk data yang telah didapatkan dari proses
mengolah data dari hasil penelitian lapangan. Dalam suatu analisis data
sekunder akan menjadi suatu bahan penunjang. Penelitian ini
menggunakan data-data sekunder seperti buku, situs online, artikel
jurnal yang berkaitan dengan permasalahan penelitian dan skripsi atau
penelitian terdahulu yang mengenai masalah penelitian ini.

2. Sumber data

Sumber data dalam penenlitian sangat dibutuhkan karena menjadi
sebagai pusat informasi penunjang data. Dalam penelitian ini sumber data

yang digunakan adalah
a. Sumber data primer dengan cara memperoleh data secara langsung tentang
informasi yang dibutuhkan dari selep padi di Desa Babatan Kecamatan
Balongpanggang Kabupaten Gresik. Narasumber yang dijadikan objek
penelitian yang terdiri dari empat pihak petani dan dua pihak pemilik

selep.

3 Muhammad Teguh, Metodologi Peneitian Ekonomi: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), 121
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b. Sumber data sekunder, diperoleh data dari membaca, meringkas, atau
mencatat data pustaka. Data-data bersumber dari buku, artikel jurnal,
penelitian terdahulu dan sumber dari internet yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.

E. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan penjelasan langkah-langkah peneliti
dalam mendapatkan data yang akan digunakan untuk objek kajian penelitian.
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi.
1. Observasi

Metode observasi adalah suatu bentuk proses data primer, suatu cara

pengumpulan data yang bersifat sistematik dan selektif dalam mengamati

fakta yang terjadi.* Metode observasi ini dilakukan dengan cara
memperhatikan proses parktek jual beli gabah pasca panen di selep padi Desa

Babatan Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik.

2.  Wawancara (interview)
Wawancara adalah dua pihak yang melakukan sebuah percakapan yaitu
pewancara yang memberikan pertanyaan dan narasumber yang memberikan
jawaban atas pertanyaan tersebut. Wawancara merupakan suatu metode yang
utama dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan
dengan cara secara langsung kepada beberapa masyarakat yang terdiri dari
empat petani dan dua pihak selep padi di Desa Babatan Kecamatan

Balongpanggang Kabupaten Gresik.

4 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), 236
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3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknis pencarian data yang mengenai hal-hal
berhubungan dengan permasalahan yang akan dikajikan oleh penulis yaitu
berupa catatan, transkip, agenda dan data lain yang bersifat dokumenter.®
Pada penelitian ini, peneliti memperoleh data dengan catatan arsip
dokumentasi dan catatan peneliti yang berhubungan dengan pembahasan
mekanisme penetapan harga jual beli gabah pasca panen di Desa Babatan
Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik.
F. Keabsahan data
Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah tingkat kepercayaan atas data
penelitian yang diperolen dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.®
Keabsahan data pada suatu penelitian dapat ditentukan dengan menggunakan
kriterian kreadibilitas. Dalam penelitian ini, untuk menguji kreadibilitas data
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data gabungan yang terdiri dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang ada. Triangulasi ini memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
penelitian yang bertujuan untuk keperluan pemeriksaan atau sebagai pembanding
terhadap data penelitian yang diperoleh. Terdapat tiga cara triangulasi yang
digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu teknik pemeriksaan memanfaatkan
sumber data dan triangulasi dengan metode.
1. Triangulasi sumber data
Teknik yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara bandingkan dan

memeriksa tingkat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan

5> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), 206
® Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015), 92
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sarana yang berbeda. Pertama, yaitu dengan cara membandingkan data dari
pengamatan dengan hasil wawancara, mebandingkan pengamatan dengan
hasil dokumentasi. Kedua, yaitu membandingkan pandangan para petani dan
pihak-pihak selep padi.
2. Triangulasi metode

Peneliti menggunan teknik triangulasi denga metode melakukan cek tentang
penggunaan metode pada pengumpulan data penelitian. Teknik yang
digunakan oleh peneliti adalah kesesuaian informasi dengan yang didapatkan
dari informasi dengan cara wawancara, pengamatan dan dokumentasi.

G. Teknik Analisa Data

Setelah peneliti mendapatkan data, selajutnya peneliti menganalisis data
untuk mendapatkan data yang akurat sesuai kebutuhan dalam penelitian.
Peneliti menganalisi data dengan menggunakan metode deskriptif analisis yaitu
suatu metode yang menggambarkan data dan informasi yang didapatkan dari
lapangan mengenai mekanisme penetapan harga terhadap jual beli padi pasca
panen. Kemudian data yang telah didapatkan oleh peneliti akan dipilah untuk
disajikan dan dijelaskan menggunakan kalimat yang lebih baik.

Dalam penelitian ini penulis menggunaan pedoman dengan merujuk pada
buku pedoman penyusunan karya tulis ilmiah yang diterbitkan oleh Institut
Agama Isam Negeri Kediri tahun 2021. Dari penduan buku pedoman
penyusunan karya tulis ilmiah ini penulis berusaha mengumpulan teknik

penyajian yang sistematik, ilmiah dan mudah dipahami oleh pembaca.
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H. Tahap-tahap penelitian
Peneliti dalam melakukan penelitian ini menggunakan empat tahapan
penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Tahapan persiapan
Tahapan persiapan ini peneliti memulai mengumpulkan teori-teori
yang berhubungan dengan penetapan harga jual beli dalam Islam. Dalam
tahapan ini dilakukan proses penyusunan proposal dan kemudian
diseminarkan sampai pada disetujuinya proposal penelitian ini.
2. Tahapan pelaksanaan
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian yang terdapat pada lokasi
penelitian. Dalam proses pengumpula data ini peneliti menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi.
3. Tahapan analisis data
Dalam tahapan analisis data ini peneliti akan menyusun data-data
yang telah didapatkan secara sistematis sehingga data ini mudah dipahami
dan penelitiannya dapat disalurkan kepada orang lain secara jelas.
4. Tahapan pelaporan
Tahapan ini merupakan tahapan yang akhir dari tahapan-tahapan
penelitian. Dalam tahapan ini peneliti melakukan pembuatan laporan secara
tertulis dari hasil penelitian yang telah dilasanakan. Selajutnya laporan ini

nantinya akan disajikan dalam bentuk laporan proposal.



